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MOTTO :  

“Life never be the same! Never give up”. 

-Faiz Ubaid- 

 

QUOTE : 

“One car in exchange for knowing what a man’s made of. That’s a 
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 “Kalau cuma bicara mimpi, kita tak akan bisa melihat kenyataan”. 

-Conan Edogawa- 

“Kenyataan selalu hanya ada satu”. 
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“Hidup itu pilihan: memilih, dipilih, atau terpilih”. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini meneliti tentang citra politik KH. Ma’ruf Amin sebagai 

Calon Wakil Presiden selama masa kampanye pemilihan presiden dan 

wakil presiden tahun 2019. Ma’ruf Amin yang sebelumnya dikenal 

masyarakat Indonesia sebagai seorang kiai dan pimpinan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) tiba-tiba masuk ke dunia politik dan langsung 

menjadi calon wakil presiden nomor urut 01 mendampingi Joko 

Widodo. Keputusan Ma’ruf Amin menerima pinangan Joko Widodo 

untuk menjadi wakilnya menuai pro dan kontra. Namun hal tersebut 

nampaknya bukan menjadi halangan dan Ma’ruf Amin tetap 

melenggang di panggung politik nasional sebagai calon wakil presiden 

bersama Joko Widodo. Penilitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana citra politik Ma’ruf Amin selama masa kampanye 

berlangsung melalui berita yang diterbitkan Kumparan.com.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Kosicki, metode analisis ini menggunakan empat 

struktur. Pertama sintaksis, kedua skrip, ketiga tematik, keempat 

struktur retoris. Keempat struktur tersebut digunakan untuk menggali 

citra politik Ma’ruf Amin selama masa kampanye pada media 

Kumparan.com. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah, citra yang muncul 

dari pemberitaan Kumparan.com tentang Ma’ruf Amin tidak jauh dari 

sosok seorang kiai serta ulama. Ma’ruf Amin digambarkan sebagai 

sosok ulama yang tidak hanya menguasai isu-isu agama, tetapi juga 

sosok ulama yang memahami secara mendalam persoalan lain baik 



 

 

xi 

ekonomi, pendidikan, maupun sosial budaya. Selain itu Ma’ruf Amin 

juga dicitrakan lebih baik dari lawan politiknya karena dianggap lebih 

banyak mempunyai pengalaman dalam memimpin. 

Kata kunci: Cawapres, Ma’ruf Amin, Kumparan.com, Framing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat pada dasarnya mengetahui apa itu politik. 

Secara sederhana politik merupakan suatu proses pembentukan 

dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat yang bertujuan 

untuk menghasilkan keputusan dalam bernegara. Mengacu pada 

beberapa pendapat ahli dalam bidang politik seperti Kartini 

Kartolo menyebutkan bahwa politik adalah aktivitas perilaku 

atau proses yang menggunakan kekuasaan untuk menegakkan 

peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan yang sah berlaku 

di tengah masyarakat. Sedangkan menurut Hans Kelsen, ada 

dua definisi politik, yaitu : 

1.  Politik sebagai etik, berkenaan dengan tujuan manusia atau 

individu agar tetap hidup secara sempurna. 

2.  Politik sebagai teknik, berkenaan dengan cara atau metode 

manusia atau individu untuk mencapai sebuah tujuan.
1
 

Pada tahun 2018 mulai terdengungkan bahwa antara bulan 

Agustus 2018 sampai April 2019 adalah bulan dan tahun politik 

di Indonesia. Terlebih akan diadakannya pemilihan umum 

secara serentak meliputi calon legislatif, calon presiden dan 

wakil presiden pada tanggal 17 April 2019. Mendapati hal 

demikian banyak dari masyarakat kita yang ikut andil untuk 

                                                           
1 Maxmanroe.com, “Pengertian Politik Secara Umum, Tujuan dan Macam-

Macam Politik”, https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-politik.html, di 

akses tanggal 5 Maret 2019. 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-politik.html
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terjun langsung dan mencolankan diri pada pemilihan umum 

tersebut. Salah satu yang menjadikan latar belakang penulisan 

ini adalah sosok calon wakil presiden yang diusung presiden 

petahana Indonesia, Ir. Joko Widodo yang maju mencalonkan 

diri lagi sebagai pasangan calon presiden dan wakil presiden 

2019 dengan menggandeng KH. Ma’ruf Amin sebagai calon 

wakil presidennya yang juga sempat menjabat sebagai Ketua 

MUI (Majelis Ulama Indonesia). Sosok kiai inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk mengangkat isu ini menjadi 

sebuah karya ilmiah atau skripsi. Bagaimana citra seorang kiai 

atau ulama, cedekiawan muslim yang tampil dan berkontestasi 

di bidang politik luas secara citra kepribadiannya di masyarakat, 

dengan status kecendikiawanannya sebagai seorang kiai atau 

ulama di Indonesia. 

Pemilu atau Pemilihan Umum adalah proses memilih 

orang-orang untuk menempati posisi-posisi politik penting di 

Indonesia. Pemilu di Indonesia sudah dilaksanakan sejak tahun 

1955. Pemilu di Indonesia memiliki sejarah perjalanan yang 

cukup panjang. Pesta demokrasi yang diadakan setiap lima 

tahunan ini sudah sewajarnya dimanfaatkan dengan baik. 

Pemilu atau Pemilihan umum selalu menjadi perhelatan politik 

yang menimbulkan gegap gempita. Berbagai macam cerita 

muncul dari pesta demokrasi terbesar di Indonesia ini. Indonesia 

sampai sejauh ini telah menyelanggarakan Pemilihan Umum 

sebanyak 11 kali yaitu: Pemilu 1955, Pemilu 1971, Pemilu 1977 

– 1997, Pemilu 1999, Pemilu 2004, Pemilu 2009, Pemilu 2014, 
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Pemilu 2019.
2
 

Pertengahan tahun 2016, menurut tulisan dari redaksi 

Kurio.com menuturkan bahwa sebuah laman daring dengan 

alamat Kumparan.com mulai bisa diakses di internet. 

Kumparan.com termasuk media yang berbasis daring atau 

online, sedangkan daring menurut Lektur.ID memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga dapat menyatakan 

nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan. Daring termasuk juga ke dalam akronim sehingga 

daring adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau 

suku kata, atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai 

kata yang wajar. Arti kata daring adalah akronim dari dalam 

jaringan yang berarti terhubung melalui jejaring internet, dan 

sebagiannya. Tampilannya sangat minimalis, tegas, tak bertele-

tele, hanya kalimat singkat dengan kata-kata kunci yang sangat 

mudah diingat; “Media Redifinition“. Beberapa bulan berselang 

meluncurlah sebuah portal baru, dengan alamat sama, 

berjuluk Kumparan. Konsisten dengan semangat yang sama dan 

agung: mendefinisi ulang industri media digital di Indonesia. 

Kemunculan media digital baru ini tak pelak menggebrak 

ekosistem industri digital tanah air. 

Uniknya, Kumparan.com secara konsisten terus berupaya untuk 

menjadi perusahaan startup. Tak banyak perusahaan media 

                                                           
2 Asih Kusumaningsih, Sejarah Pemilu di Indonesia dari Awal Sampai 

Sekarang, https://sejarahlengkap.com/indonesia/sejarah-pemilu-di-indonesia, di 

akses tanggal 9 April 2019. 

 

https://kumparan.com/
https://kumparan.com/
https://sejarahlengkap.com/indonesia/sejarah-pemilu-di-indonesia
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yang memposisikan diri sebagai perusahaan startup. 

Sebab startup selalu lekat dengan citra perusahaan yang dinamis 

dengan budaya kerja kekinian. Digerakkan oleh semangat anak 

muda yang menggebu-gebu, sehingga menghasilkan produk 

yang selalu menjadi problem solver, data driven, dan tak jarang 

pula menabrak pakem yang ada. Perusahaan startup juga 

banyak bentuknya, mulai dari transportasi, finansial (fin-tech), 

media sosial, hingga aplikasi berbagi foto.  

Dalam hal ini Kumparan.com leluasa melakukan 

pendekatan ini sebab konten hanya akan dihadirkan kepada 

pembaca yang memiliki minat dan ketertarikan pada topik 

tersebut. Selain itu, apapun isu yang tengah diangkat, sejak awal 

kumparan berkomitmen menjunjung tinggi kredibilitas, serta 

memegang teguh etika jurnalisme.
3
 Menurut ranah studi 

komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang 

mengedepankan pendekatan atau prespektif multidisipliner 

untuk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Secara 

prespektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk mebedah 

cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 

Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 

wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.  

Dengan sebuah citra bisa menjadikan seseorang atau 

individu mempunyai daya tarik kuat terhadap khalayak luas, 

dalam konteks ini perseorangan dan atau organisasi 

                                                           
3
 Kurio.co.id, https://blog.kurio.co.id/curators-desk/the-prologues/redefinisi-

media-dengan-kumparan, di akses tanggal 9 April 2019. 
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diuntungkan dengan adanya citra atau pencitraan karena dapat 

mendulang potensi ketertarikan khalayak untuk menerima dan 

mengikuti seseorang atau organisasi tersebut. Hal ini di hasilkan 

dari rasa kepercayaan khalayak pada invidu atau organisasi 

tersebut yang dibangun lewat sebuah citra atau pencitraan. 

Kepercayaan yang di berikan oleh khalayak pun harus dijaga 

karena merupakan amanah secara tersirat. Karena ketika 

kepercayaan tersebut dikhianati maka khalayak tidak akan lagi 

simpatik dengan individu atau organisasi tersebut. 

Kepercayaan bukanlah suatu yang ada dengan sendirinya 

dan hilang dengan sendirinya. Akan tetapi kepercayaan adalah 

salah satu simpul dari ikatan beberapa tali yang saling 

berkaitan.
4
 Selain kepercayaan yang dijelaskan secara umum, 

Allah SWT juga telah menjelaskan kepercayaan dalam Islam 

yang disebut dengan amanah (dapat dipercaya). Mengutip dari 

terjemah Al-Quran surat An-Nisaa’ ayat 4:58 yakni: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah maha 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu 

…”(Q.S An-Nisaa’, 4:58).
5
 

                                                           
4
 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), hlm. 19. 

 
5
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, 4:58 (Bandung: PT. 

Mizan Pustaka, 2010). 
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Dari terjemahan ayat di atas diketahui bahwasanya Allah 

SWT menjelaskan amanah sebagai sesuatu yang diserahkan 

kepada pihak lain untuk dapat dipelihara dan dikembalikan bila 

saatnya. Amanah adalah lawan kata dari khianat. Al-Quran 

sangat sarat dengan ajaran tentang kepercayaan (the spirit of 

trust), yaitu semangat menumbuhkan dan mengembangkan 

kepercayaan yang transenden. Ajaran tentang kepercayaan 

meliputi tuntutan untuk beraksi, yang dimulai dari pergeseran 

memandang, berbicara, berperilaku, dan bekerja.
6
 Sosok KH. 

Ma’ruf Amin adalah cendekiawan muslim yang ahli dalam 

bidang agama soal fiqh, ekonomi dan matang soal politik, yang 

KH. Ma’ruf Amin berlatar kiai serta ulama mau terjun ke 

kontestasi politik di Indonesia. 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana framing citra sosok KH. Ma’ruf Amin yang 

dibangun oleh media daring Kumparan.com dalam 

memberitakan terkait pilpres 2019 yang di publikasikan secara 

nasional dan bisa dikonsumsi khalayak luas yang terbit pada 

kurun waktu antara 17 Maret 2019 hingga 17 April 2019. 

Dengan studi analisis framing pada media daring 

Kumparan.com penulis akan mengangkat isu ini secara analisis 

teks media, dengan paradigma konstruksionis dan metode 

kualitatif. Mengacu pada teori Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, bagaimana Kumparan.com secara sintaksis, skrip, 

tematik, dan retoris memberitakan sosok KH. Ma’ruf Amin. 

Berkenaan dengan judul yang diambil penulis berupa “CITRA  

                                                           
6
 Ibid, hlm. 25.. 
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KH. MA’RUF AMIN DALAM PILPRES 2019 (Studi Analisis 

Framing Media Daring Kumparan.com)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penguraian latar belakang yang dituliskan 

tersebut, penulis mengemukakan satu pertanyaan yang nanti 

akan dijawab melalui penelitian ini. Bagaimana framing citra 

KH. Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden pada pilpres 

2019, dalam berita yang di publikasikan media daring 

Kumparan.com ?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mempengaruhi khalayak luas, bentuk persuasi 

banyak dilakukan dengan bermacam cara. Salah satu di 

antaranya adalah proses pembentukan sebuah berita yang ditulis 

secara menarik dan dapat mempengaruhi pembaca, sehingga 

mampu memikat pembaca untuk mengikuti dan mendukung 

seseorang. Citra merupakan proses evaulasi diri yang dibentuk 

dari sikap dan tingkah laku seseorang yang pada akhirnya dapat 

disimpulkan dan ditanamkan dalam benak khalayak luas 

sehingga dapat diterima dan ditiru ataupun diikuti. 

Oleh karenanya tujuan penulis dalam hal ini untuk 

mengetahui bagaimana media daring Kumparan.com secara 

framing dalam mengolah berita tentang citra sosok KH. Ma’ruf 

Amin yang di publikasikan secara luas dalam kontestasi pilpres 

2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini ditulis agar memiliki manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, meliputi: 

1. Memberikan tambahan kajian penelitian dan memperkaya 

khasanah keilmuan di bidang komunikasi, terkhusus bidang 

kajian penelitian analisis teks media. 

2. Menghasilkan wawasan dan pengetahuan yang bertujuan 

sebagai sarana informasi terpercaya di bidang akademik dan 

menjadi referensi pelaku media. 

3. Khalayak luas diharapkan dapat memahami dan membaca 

berita lebih kritis terutama pada produk-produk yang 

dihasilkan pihak media. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis, memang telah banyak pihak 

yang melakukan penelitian terhadap media masa menggunakan 

paradigma konstruktivis atau lebih tepatnya teori analisis 

framing. Namun dari kajian-kajian tersebut, penulis 

menemukan tema baru yang fresh dan tematik di tahun 2019 

tentang citra sosok KH. Ma’ruf Amin sebagai objek tema yang 

dianggap relevan untuk diangkat. Terlebih di tahun 2019 adalah 

tahun pemilihan umum bagi masyarakat Indonesia. Oleh karena 

itu pemberitaan yang di olah media daring Kumparan.com 

menjadi alasan penulis untuk meneliti dengan tidak menafikan 
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referensi penelitian terdahulu. Berikut merupakan penjabaran 

dari beberapa penelitian yang sudah penulis dapatkan: 

Pertama, skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2017 yang ditulis M. Ulfan Askhabi dengan judul 

Analisis Framing Pengolahan Informasi Situs VOA Islam 

Tentang Terorisme (Edisi September 2012 s/d 2013).
7
 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa framing media 

massa punya pengaruh besar dalam menentukan bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap terorisme. Dan media islam, 

termasuk VOA Islam berusaha mengikis dampak dari isu 

terorisme. Mereka memainkan opini dengan menonjolkan sisi-

sisi tertentu dari realitas, dan menyembunyikan hal lainnya.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

hendak dilakukan penulis adalah pada objek kajiannya, yaitu 

antara isu terorisme dengan framing citra sosok KH. Ma’ruf 

Amin dalam pilpres 2019. Sekalipun model teori analisis 

framing yang diterapkan sama yaitu menggunakan analisis 

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Kedua, skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2016 yang ditulis Anik Sarifah dengan judul Framing 

                                                           
7
 M. Ulfan Askhabi, Analisis Framing Pengolahan Informasi Situs VOA 

Islam Tentang Terorisme (Edisi September 2012 s/d 2013), Skripsi (Yogyakarta: 

Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 1-

30. 
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Pemberitaan Kongres Umat Islam Indonesia ke VI pada SKH 

Republika dan Kompas edisi Februari 2015.
8
 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwasanya dari 

keseluruhan berita Kompas yang berjumlah 6 dan Republika 

yang berjumlah 10, setelah menganalisis keseluruhan berita 

penulis menemukan fakta yang sama dan dilaporkan secara 

berbeda.oleh Kompas dan Republika. Surat Kabar Harian 

Kompas mengemas berita tentang Kongres Umat Islam 

Indonesia (KUII) ke VI sebagai masalah politik, ekonomi, dan 

budaya umat Islam. Sedangkan pada Surat Kabar Harian 

Republika mengemas berita seputar Kongres Umat Islam 

Indonesia (KUII) ke VI tersebut lebih kepada sisi keislamannya. 

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penulis, 

yaitu sama menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dan 

kerangka analisisnya yaitu menggunakan model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. Namun berbeda dibagian subjek 

kajiannya yaitu penulis memakai media daring Kumparan.com 

sedangkan peneliti menggunakan media cetak berupa SKH 

Republika dan Kompas edisi Februari 2015. 

Ketiga, skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2016 yang ditulis Nailatus Sukriya dengan judul 

                                                           
8
 Anik Sarifah, Framing Pemberitaan Kongres Umat Islam Indonesia ke VI 

pada SKH Republika dan Kompas edisi Februari 2015, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 1-28. 
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Konstruksi Pemberitaan Jokowi Dalam Kasus Budi Gunawan di 

Republika Online.
9
 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa Republika Online 

memberikan pemaknaan atau konstruksi terhadap Presiden 

Jokowi sebagai presiden yang tidak memihak kepada rakyat, 

presiden yang tidak menepati janji dan kurang bijak dalam 

menyikapi kasus Budi Gunawan lantaran tidak dilibatkannya 

KPK dalam proses seleksi. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

hendak dilakukan penulis adalah pada objek kajiannya, yaitu 

antara Konstruksi pemberitaan Jokowi soal kasus Budi 

Gunawan dengan framing citra sosok KH. Ma’ruf Amin dalam 

pilpres 2019. Sekalipun model teori analisis framing yang 

diterapkan sama yaitu menggunakan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki akan tetapi media yang 

di gunakan berbeda juga yakni penulis menggunakan media 

daring Kumparan.com sedangkan peneliti sebelumnya 

menggunakan Republika Online. Penulis menggunakan isu 

yang lebih fresh dan tematik karena masih di tahun yang sama 

yakni 2019. 

 

                                                           
9
 Nailatus Sukriya, Konstruksi Pemberitaan Jokowi Dalam Kasus Budi 

Gunawan di Republika Online, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016, hlm 1-25. 
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F. Kerangka Teori 

1. Konsep Citra 

Kamus Besar Bahasa Indoesia (KBBI) mengartikan kata 

citra sebagai rupa, gambar, gambaran. Sedangkan dari segi 

substansi manajemen citra diartikan gambaran yang dimiliki 

orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau 

produk.
10

 Dengan kata turunan meliputi citraan, mencitrakan, 

dan pencitraan. 

Pada bidang komunikasi, public relation merupakan sebuah 

sistem komunikasi untuk membangun sebuah perilaku yang 

baik. Untuk membangun sebuah citra, kesan yang baik sebuah 

lembaga kepada publiknya, maka yang dibutuhkan adalah 

memberikan informasi diantara lembaga dan publik agar tidak 

terjadi perbedaan pandangan. Citra dapat berjalan stabil dari 

waktu ke waktu atau sebaliknya bisa berubah dinamis, 

diperkaya oleh jutaan pengalaman dan berbagai jalan pikiran 

asosiatif. Ada beberapa definisi citra yang dikemukakan oleh 

para ahli antara lain, Kotler (2000: 599) menyatakan bahwa 

“Image is the set beliefs, ideas, and impressions that a person 

hold of on object”. Sedangkan menurut Frank Jefkins (1987: 

56) “And image is the impression gamed according to 

knowledge and understanding of the facts”.  

                                                           
10

 Aplikasi Luring Resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi V (2018). 
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Dari definisi-definisi tersebut, maka dapat diambil 

pengertian umum dari citra yaitu: citra merupakan hasil evaluasi 

dalam diri seseorang berdasarkan persepsi dan pemahaman 

terhadap gambaran yang telah diolah, diorganisasikan, dan 

disimpan dalam benak seseorang. Pengertian citra itu sendiri 

abstrak (intangible), tidak nyata, tidak bisa digambarkan secara 

fisik dan tidak dapat diukur secara sistematis, karena citra hanya 

ada dalam pikiran. Walaupun demikian, wujudnya bisa 

dirasakan dari hasil baik atau buruk, seperti penerimaan dan 

tanggapan baik positif maupun negatif yang datang dari publik 

dan masyarakat luas pada umumnya.
11

 

2. Konstruksi Media Atas Realitas 

Pada dasarnya, analisis framing merupakan satu perangkat 

analisis teks media yang lahir dari tradisi berfikir 

konstruksionis. Sedangkan konsep konstruksinisme sendiri 

mulai diperkenalkan pertama kali oleh seorang sosiolog 

interpretatif bernama Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 

Gagasan konstruksionis adalah tentang manusia dan 

masyarakat, singkatnya Berger dan Luckman menganggap 

bahwa masyarakat merupakan produk dari manusia secara 

individu namun dalam prosesnya masyarakat pulalah yang pada 

akhirnya juga membentuk manusia secara individu. Proses 

tersebut berjalan terus menerus, berdialektika secara dinamis, 

                                                           
11

 Trimanah, “Reputasi Dalam Kerangka Kerja Public Relations”, Jurnal 

Ilmiah Komunikasi, No. 1, Vol. 3, (Februari-Juli 2012),3. 
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dan plural.
12

 Proses tersebut berjalan pada tiga tahapan yaitu 

eksternalisasi, objektifasi, dan internalisasi. 

Ekternalisasi bisa dimaknai sebagai proses dimana manusia 

beradaptasi dengan dunianya dan akhirnya mencipta sebagai 

bentuk ekspresi manusia terhadap dunia yang mulai ditempati. 

Dari mencipta itulah objektifasi terbentuk, bahwa manusia telah 

menghasilkan realitas objektif misalnya dalam bentuk alat untuk 

bertahan hidup maupun tata nilai tertentu yang itu berada diluar 

diri manusia, karena hal itulah menjadi objektif. Proses 

selanjutnya adalah internalisasi, menyerap kembali dari apa 

yang objektif. Proses ini biasanya berjalan ketika terjadi proses 

regenarasi manusia, dimana generasi terdahulu mengajarkan 

serta mewariskan alat untuk bertahan hidup maupun tata nilai 

yang telah dibentuk kepada generasi selanjutnya, itulah yang 

disebut proses internalisasi dalam pandangan konstruksionis. 

Ketiga tahapan tersebut berjalan secara terus menerus, 

berdialektika secara dinamis, dan plural. 

Hal demikian pula yang menjadi dasar paradigma 

konstruksionis dalam memandang media. Teks berita tidak 

dipandang sebagai fakta riil, fakta tidak dapat dioper begitu saja 

kedalam teks media. Selain karena memang tidak ada fakta 

yang objektif, karena pada akhirnya fakta juga ditafsirkan 

terlebih dahulu sesuai latar belakang historis wartawan sebelum 

                                                           
12

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet. 

VI (Yogyakarta: Lkis, 2011), hlm. 15-16. 
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kemudian diekspresikan dalam bentuk teks media. Proses 

tersebut sekaligus merupakan proses konstruksi. 

Dalam artian bahwa, proses peliputan peristiwa yang 

dilakukan wartawan adalah sekaligus merupakan proses 

interaksi dan dialektika antara wartawan dan fakta lapangan. 

Pada tahap itulah proses konstruksi terjadi, proses yang tidak 

hanya dipahami sebagai pemindahan fakta. Karena didalamnya 

terjadi proses internalisasi (penyerapan) fakta oleh wartawan 

kemudian berlanjut pada proses eksternalisasi (pemaknaan) atas 

fakta yang telah diserap dan kemudian barulah diekspresikan 

dalam bentuk teks. Wartawan dan Media dipandang sebagai 

agen konstruksi, sedangkan fakta yang terkandung didalam teks 

berita merupakan produk konstruksinya.
13

 

Tabel 1.1: Pandangan Konstruksionis Terhadap 

Media, Wartawan, dan Berita 

Fakta Fakta adalah konstruksi atas realitas dengan 

kebenaran yang bersifat relatif serta berlaku 

sesuai konteks tertentu. 

Media Media adalah agen konstruksi pesan. 

Berita Berita bukan merupakan cermin serta 

refleksi dari realitas, karena berita 

merupakan bentuk konstruksi atas realitas. 

Sifat Berita Berita bersifat subjektif, opini tidak dapat 

dihilangkan. Karena ketika meliput 

wartawan melihat dengan perspektif dan 

pertimbangan subjektif. 

                                                           
13

 Ibid, hlm. 20-36. 
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Posisi 

Wartawan 

Wartawan sebagai partisipan yang 

menjembatani keragaman subjektifitas 

pelaku sosial. 

Nilai dan Etika 

Wartawan 

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan 

tidak dapat dipisahkan dari proses peliputan 

dan pelaporan suatu peristiwa. 

Respon 

Pembaca 

Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri 

yang bisa jadi berbeda dari pembuat berita. 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, 

Ideologi, dan Politik Media, cet. VI, 2011: 22-42 

Pada kesempatan lain, Sobur menjelaskan bahwa dimulai 

dari paradigma konstruktifisme yang dipelopori oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman. Berkembanglah konsep analisis 

framing yang diprakarsai oleh Beterson tahun 1955, dimana 

pada awalnya konsep ini dimaknai sebagai struktur konseptual 

yang diterapkan untuk mengorganisir pandangan politik, 

kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-

kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Lebih jauh lagi, 

pada 1974 Goffman dalam tradisi keilmuan psikologi memberi 

penjelasan konsep analisis framing sebagai kepingan-kepingan 

perilaku (strips of behaviour) yang membimbing individu dalam 

membaca realitas.
14

 

Analisis framing pada dasarnya tidak murni lahir dari 

tradisi keilmuan komunikasi, bahkan cenderung multidisipliner. 

Sampai pada akhirnya, keilmuan komunikasi juga 

                                                           
14

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Satu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 161-162. 
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mengadopsinya untuk membedah cara-cara atau ideologi media 

saat mengkonstruksi fakta.
15

 Secara sederhana, definisi dari 

analisis framing adalah berkaitan dengan bagaimana realitas 

dibingkai dan disajikan kepada khalayak. Realitas yang 

sejatinya kompleks telah dikonstruksi melalui bingkai-bingkai 

tertentu sehingga realitas tidak lagi dipahami seara utuh, 

melaikan hanya dipahami dalam bingkai-bingkai tertentu saja. 

Pembingkaian merupakan bentuk seleksi dan penekanan aspek 

tertentu atas suatu isu sehingga dapat menghasilkan pesan 

tertentu dari isu tersebut melalui teks berita yang disajikan. 

Dalam hal ini analisis framing model Pan dan Kosicki 

berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi 

sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide 

yang di hubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks 

berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata 

atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. Frame 

berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai 

suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang di 

munculkan dalam teks. Elemen yang menandakan pemahaman 

seseorang mempunyai bentuk yang terstruktur dalam bentuk 

aturan atau konvensi penulisan.  

 

 

 

                                                           
15

 Ibid, hlm. 162. 
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Tabel 1.2: Kerangka Teori Pan & Kosicki 

 

STRUKTUR PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI 

SINTAKSIS 

Cara wartawan 

menyusun fakta 

1. Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

dan penutup. 

SKRIP 

Cara wartawan 

mengisahkan 

fakta 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W + 1H 

TEMATIK 

Cara wartawan 

menulis fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, proposisi, 

kalimat, dan hubungan 

antarkalimat 

RETORIS 

Cara wartawan 

menekankan 

fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, idiom, 

gambar/foto, dan 

grafik 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, 

Ideologi, dan Politik Media, cet. II, 2012: 295 
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G.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma konstruksionis serta menggunakan pendekatan 

kualitatif. Lebih khusus lagi, paradigma konstruksionis yang 

dimaksud adalah penggunaan kerangka teori analisis framing 

model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang dibagi 

menjadi empat elemen yaitu: sintaksis, skrip, tematik, dan 

retoris. 

 

Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi ke 

dalam empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis. 

Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa, pernyataan, opini, kutyipan, pengamatan atas 

peristiwa kedalam bentuk susunan umum berita. Struktur 

semantik ini dengan demikian dapat diamati dari bagan berita 

(lead yang dipakai, latar, headline (kutipan yang diambil dan 

sebagainya). Intinnya ia mengamati bagaimana wartawan 

memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyusun 

fakta ke dalam bentuk umum berita. Kedua, struktur skrip. Skrip 

berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini 

melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertututr yang 

dipakai oleh wartawan dalam mengemas berita ke dalam bentuk 

berita. Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan dengan 
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bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas 

peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan 

antarkalimat yang mebentuk teks secara keseluruhan. Struktur 

ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam 

bentuk yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Retoris 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti 

tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat bgaimana 

wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu kepada pembaca.
16

 

Dari keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian 

yang dapat menunjukkan framing dari suatu media. 

Kecenderungan atau kecondongan wartawan dalam memahami 

suatu peristiwa dan dapat diamati dari keempat struktur 

tersebut. Ketika menulis berita dan menekankan makna atas 

peristiwa wartawan akan memakai semua strategi wacana itu 

untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berita yang dia 

tulis adalah benar. Keempat srtuktur tersebut berfungsi 

menjelaskan bagaimana media mengkonstruksi sebuah berita 

yang dalam realitas sejatinya sangat kompleks namun telah 

disederhanakan. Pendekatan kualitatif berfungsi untuk 

menjelaskan secara mendalam bagaimana pola konstruksi 

diolah dan dibangun oleh media tersebut. 

                                                           
16

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media, cet. 

II 

(Yogyakarta: Lkis, 2012) hlm. 294                                                                                                                                                                                                                                    
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian yang hendak diteliti 

adalah media daring Kumparan.com. Sedangkan objek 

penelitiannya adalah framing berita KH. Ma’ruf Amin dalam 

pilpres 2019 dalam kurun waktu antara 17 Maret 2019 hingga 

17 April 2019. 

3. Jenis dan Sumber data 

Terbagi menjadi dua jenis data yaitu: 

a. Data Utama 

Data utama dalam penelitian ini adalah berita-berita 

yang diterbitkan Kumparan.com terkait citra sosok KH. 

Ma’ruf Amin dalam pilpres 2019 yang terbit dalam kurun 

waktu selama 17 Maret 2019 hingga 17 April 2019.  

b. Data Pendukung 

Data pendukung merupakan data yang dibutuhkan 

sebagai pelengkap baik yang bersumber dari jurnal, skripsi, 

buku, artikel, foto, video maupun sumber lain yang relevan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan yang 

dilakukan sebagaimana tahapan berikut: 

a. Peneliti mengumpulkan tulisan-tulisan berita di media 

daring Kumparan.com yang berhubungan dengan berita 



22 

KH. Ma’ruf Amin dalam pilpres 2019. Pengumpulan ini 

dilakukan dengan cara memasukkan beberapa kata kunci 

berita di antaranya: KH. Ma’ruf Amin, Kampanye, dan 

Pilpres 2019. Ketiga kata kunci tersebut dimasukkan ke 

dalam kolom pencarian yang ada di media. Setelah mucul 

hasilnya, kemudian peneliti memilah dan memilih berita 

yang muncul dan hanya mengambil berita-berita yang 

berkaitan dengan objek penelitian, yang diterbitkan pada 17 

Maret 2019 hingga 17 April 2019, dikarenakan pada tanggal 

17 Maret di mulainya debat calon wakil presiden pada 

pilpres 2019 dan tanggal 17 April 2019 adalah masa 

pemelihan umum. 

b. Selain itu peneliti juga mencari data-data lain yang 

mendukung dalam bentuk artikel, jurnal, skripsi, buku, foto, 

dan video. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dalam bentuk dokumen berisi 

berita-berita media daring Kumparan.com, kemudian dianalisis 

untuk digali framing citra diri pada teks berita dengan 

menggunakan teknik analisis dengan model analisis framing 

yang dikembangkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki.  

Lebih lanjut Pan dan Kosicki menjelaskan bahwa framing 

bisa timbul dengan empat elemen tersebut yang secara 

sistematis dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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Sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah 

susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita, 

sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan bagian berita 

headline, lead, latar informasi, sumber penutup dalam satu 

kesatuan teks berita secara keseluruhan. 

Skrip. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. 

Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang 

berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis 

merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita 

umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang 

ditulis dengan lingkungan komunal pembaca. 

Tematik. Bagi Pan dan Kosicki , berita mirip sebuah 

pengujian hipotesis. Peristiwa diliput, sumber yang dikutip, dan 

pernyataan yang diungkapkan semua perangkat itu digunakan 

untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat. 

Retoris. Strukur retoris dari wacana berita menggambarkan 

pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. Wartawan 

menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, 

meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan 

meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. 

Setelah data-data selesai dianalisis menggunakan elemen-

elemen framing sebagaimana dijelaskan diatas, beberapa data 

pendukung kemudian akan ditambahkan. Dari hasil analisis 

framing yang telah tersusun tersebut, kemudian penulis akan 

menganalisis sesuai pola tersebut sehingga dapat diketahui 
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konstruksi berita dari media tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dengan penjelasan yang telah tertulis sebelumnya, dalam 

klasifikasi kajian media, penelitian ini masuk pada penelitian 

teks media yang kemudian hendak ditulis ke dalam empat bab 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, secara umum pendahuluan berisi tentang 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran tertulis subjek penelitian secara 

kelembagaan yang mencakup profil lembaga Kumparan.com 

serta hal menarik dari praktik pengelolaan yang diterapkan pada 

lembaga tersebut dan menjadi pembeda dari lembaga media 

lain. Selain itu, bab ini juga membahas tentang biografi KH. 

Ma’ruf Amin secara umum dan memaparkan proses karir beliau 

dan arus berita yang dimuat dalam pemberitaan yang bersumber 

dari media tersebut. 

Bab III berisi analisis framing berita KH. Ma’ruf Amin dalam 

pemberitaan perihal Pilpres 2019 yang diterbitkan oleh 

Kumparan.com untuk mendapatkan pola framing citra yang 

dikonstruksikan oleh media tersebut. Selain itu juga berisi 

relevansi analisis framing yang ada, untuk mengetahui gaya 

kepenulisan media tersebut dan juga berisi hasil dari analisis 
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yang di koneksikan dengan teori model Zhongdang Pan & 

Gerald M. Kosicki. 

Bab IV berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran 

penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Struktur Analisis 

Frame Ma’ruf Amin oleh Kumparan.com di citrakan sebagai 

seorang kiai yang memiliki pengalaman intelektual 

mumpuni. Selain sebagai kiai, Ma’ruf Amin di citrakan 

sebagai cawapres berpengalaman, karena disebutkan 

pernah menjadi anggota DPR tingkat daerah dan terbukti 

mampu memimpin lembaga tingkat nasional yaitu MUI. 

Sintaksis Citra semacam itu diambil dari keterangan-keterangan 

yang keluar dari TKN. Kumparan.com selalu 

mengasosiasikan berbagai macam komentar yang muncul 

dari kubu Jokowi-Amin bersumber dari TKN, dengan 

begitu setiap komentar yang di kutip Kumparan.com 

memiliki legitimasi yang kuat karena lahir dari pihak yang 

memiliki otoritas untuk berbicara. 

Setiap komentar yang mengarah pada narasi membanding-

bandingkan antara Ma’ruf Amin dan Sandiaga Uno selalu 

ditempatkan di awal oleh kumparan, kemudian setelah itu 

di susul dengan keterangan yang berisi fakta-fakta yang 

mendukung narasi bahwa Ma’ruf Amin lebih unggul 

daripada Sandiaga Uno. 

Skrip Hampir keseluruhan komentar yang dikutip oleh 

Kumparan.com dalam memberitakan Ma’ruf Amin 

diambil dari kubu Jokowi-Ma’ruf sendiri. Serta selalu 

mengasosiasikannya pada TKN, sehingga mengesankan 

TKN begitu solid dalam mendukung pasangan Jokowi-

Amin. 

Namun kumparan tidak pernah mengonfirmasi tim dari 

pasangan Prabowo-Sandi atas klaim-kalim yang muncul 
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dari kubu Jokowi-Amin yang menyebut Ma’ruf Amin 

lebih unggul dari Sandiaga Uno dari berbagai macam 

aspek.  

Tematik Tema yang menjadi pembahasan berita dari 

Kumparan.com adalah: 

(1). Ma’ruf Amin merupakan kiai yang memiliki kapasitas 

intelektual yang mumpuni. (2). Ma’ruf Amin merupakan 

seorang tokoh besar yang telah memiliki pengalaman 

kepemimpinan yang cukup untuk bisa menjabat sebagai 

Wakil Presiden. (3). Bahwa Maruf Amin merupakan 

cawapres yang didukung tokoh-tokoh penting Indonesia, 

baik tingkat daerah maupun nasional. (4). Menyiratkan 

narasi yang berisi ajakan untuk memilih Ma’ruf Amin. 

Retoris Setiap komentar yang berisi narasi menggunggulkan 

Ma’ruf Amin selalu diiringi dengan narasi yang 

merendahkan Sandiaga Uno. Dengan tanpa adanya 

konfirmasi lebih lanjut. 

Foto-foto yang menyertai berita selalu memperlihatkan 

Ma’ruf Amin sebagai sosok kiai yang santun dan 

dihormati banyak orang. Bahkan ketika debat cawapres 

dilangsungkan, Kumparan.com menampilkan foto yang 

mengesankan Sandiaga Uno memberikan penghormatan 

yang tinggi terhadap Ma’ruf Amin. 

 

Dari hasil analisis sebagaimana dipaparkan pada bab 

sebelumnya, citra politik Ma’ruf Amin yang dibangun oleh 

Kumparan.com selama masa kampanye Pilpres 2019 tidak jauh 

berbeda dengan identitas yang sudah melekat pada dirinya. Citra 

yang muncul dari pemberitaan Kumparan.com tentang Ma’ruf Amin 

tidak jauh dari sosok seorang kiai serta ulama. Dari kedua sisi 

tersebut Kumparan.com terlihat mencoba mengolahnya menjadi 

sesuatu yang bisa dianggap relevan bagi seorang calon wakil 
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presiden. Hal tersebut nampak ketika dalam beberapa berita Ma’ruf 

Amin digambarkan sebagai sosok ulama yang tidak hanya 

menguasai isu-isu agama, tetapi dalam berita tersebut Ma’ruf Amin 

juga digambarkan sebagai sosok ulama yang memahami secara 

mendalam persoalan lain baik ekonomi, pendidikan, maupun sosial 

budaya. Dari anggapan semacam itu kemudian muncul citra bahwa 

Ma’ruf Amin merupakan sosok yang mapan secara intelektual. 

Selain di citrakan sebagai sosok ulama yang sudah mapan 

secara intelektual. Kumparan.com dalam pemberitaannya juga 

mengolah fakta bahwa Ma’ruf Amin merupakan tokoh yang 

mempunyai pengalaman kepemimpinan. Kumparan.com 

memperlihatkan bahwa Ma’ruf Amin pernah menjadi anggota DPR 

dan sebelumnya juga memimpin lembaga tingkat nasional yaitu 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Atas dasar fakta tersebut, 

kemudian Kumparan.com mengolahnya menjadi nilai yang mampu 

mengonstruksi citra diri Ma’ruf Amin. Citra yang muncul dari hal 

tersebut adalah bahwa Ma’ruf Amin merupakan tokoh senior yang 

mempunyai pengalaman kepemimpinan secara matang. Citra 

tersebut disampaikan dengan cara membandingkannya dengan 

lawan politiknya, Ma’ruf Amin oleh Kumparan.com di citrakan 

sebagai tokoh yang mempunyai pengalaman kepemimpinan secara 

matang karena sudah pernah memimpin lembaga tingkat nasional, 

hal tersebut menurut Kumparan.com lebih unggul dibandingkan 

Sandiaga Uno yang baru memiliki pengalaman kepemimpinan 

tingkat daerah dan korporasi. Sedangkan untuk menduduki kursi RI 

2, menurut Kumparan.cam jika dilihat dari framing yang muncul 
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adalah harus memiliki pengalaman kepemimpinan tingkat nasional 

terlebih dahulu. Dari framing tersebut menjadikan citra Ma’ruf 

Amin lebih baik dibandingkan Sandiaga Uno. 

B. Saran 

Dari penelitian ini telah ditemukan beberapa temuan yang 

mampu menjelaskan bagaimana framing citra KH. Ma’ruf Amin 

sebagai calon wakil presiden pada pilpres 2019 dalam pemberitaan 

Kumparan.com. Sebagaimana hasil tersebut, menurut peneliti ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan agar penelitian yang telah 

dimulai di sini dapat berkembang kedepannya. 

Pertama, untuk peneliti selanjuya. Apa yang sudah dimulai 

dari penelitian ini adalah upaya dalam melakukan kajian-kajian yang 

mengarah pada tema-tema politik dan kepemimpinan. Sejauh 

pengamatan penulis, penelitian tentang politik yang terfokus pada 

proses pertarungan kekuasaan telah banyak dilakukan, termasuk 

salah satunya adalah yang penulis lakukan ini. Namun kajian 

kepemimpinan yang terfokus pada pemimpin selama menjalankan 

tugas sebagai seorang pemimpin belum banyak dikerjakan terutama 

di Indonesia. Semoga kedepan, penelitian yang sudah dimulai oleh 

penulis ini mampu dikembangkan kearah sana. Misalnya jika 

penelitian ini objeknya adalah pada proses pencalonan, kedepan 

harus ada peenelitian mengenai bagaimana pemimpin itu 

menjalankan roda kepemimpinannya. 

Kedua, untuk pelaku media dan khalayak media. Teknologi 

komunikasi telah dirasakan membawa manfaat begitu besar dalam 
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dunia jurnalistik. Maka dari itu kedepan produk jurnalistik harus 

terus dikembangkan, baik dari segi kualitas isi maupun tampilannya. 

Agar hal tersebut mampu mendorong khalayak media lebih cerdas 

dalam mengonsumsi informasi. Serta Bagi khalayak media sendiri, 

bagi penulis mutlak harus ada upaya pendidikan media dari 

masyarakat tingkat paling dasar. Agar ketika informasi itu diserap, 

tidak menimbulkan suatu yang negatif karena telah memiliki filter 

informasi dalam diri masing-masing. 

C. Penutup 

 Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT karena berkat karunia-Nya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari kekurangan dalam penelitian ini 

karena keterbatasan penulis. Oleh karena itu kritik dan saran sangat 

diharapkan oleh penulis untuk perbaikan skripsi ini. Ucapan terima 

kasih kepada semua yang telah membantu proses skripsi ini. Akhir 

kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca sekalian. Amin.  
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